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ABSTRAK

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata kuliah wajib tempuh bagi mahasiswa jenjang S-1 semua
program studi kependidikan di lingkungan Universitas Negeri Yogyakarta dengan beban studi 3 sks. Penelitian ini bertujuan
melakukan evaluasi pelaksanaan PPL berdasarkan model pengembangan keprofesionalan Guskey, yang mencakup: (1)
mengetahui peranserta mahasiswa dalam persiapan program PPL sebagai dasar pengembangan keprofesionalan calon guru,
(2) mengetahui mutu pembelajaran yang dihasilkan mahasiswa selama pelaksanaan PPL di kelas, (3) mengetahui mutu
kerjasama antara UNY-SMK-mahasiswa yang harus dikembangkan agar dihasilkan peningkatan mutu manajemen program PPL,
(4) mengetahui upaya peningkatan pengetahuan dan keterampilan baru oleh mahasiswa selama PPL untuk peningkatan
kompetensi dan mutu pembelajaran bagi siswa, dan (5) mengetahui dampak PPL sebagai hasil dasar pengembangan
profesional dapat meningkatkan mutu kompetensi mengajar mahasiswa.

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan pendekatan model evaluasi pengembangan profesional Guskey. Obyek
penelitian ini adalah persiapan dan pelaksanaan PPL di SMK dengan subyek penelitian mahasiswa Program Studi Pendidikan
Teknik Elektro dan Mekatronika, Fakultas Teknik UNY sebanyak 50 orang, siswa sebagai peserta didik pada program PPL
sebanyak 150 orang, dan guru pembimbing sebanyak 30 orang. Data dikumpulkan dengan angket yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Data dianalisis secara deskriptif yang berupa distribusi kategori, modus, dan grafik.

Hasil penelitian dapat diketahui: (1) sebagian besar mahasiswa (94,0%) peranserta mahasiswa sebelum PPL termasuk dalam
kategori lebih dari “Baik”, (2) mutu pembelajaran mutu pembelajaran sebagian mahasiswa (98,0%) termasuk kategori lebih dari
“Baik”, (3) mutu kerjasama PPL menurut semua guru (100,0%) yang terlibat dalam program PPL termasuk kategori lebih dari
“Baik” dan menurut sebagian besar mahasiswa PPL (90,0%) termasuk kategori lebih dari “Baik”, (4) penambahan pengetahuan
baru yang dilakukan mahasiswa selama pelaksanaan selama PPL dapat dirasakan oleh siswa dalam peningkatan kompetensi
siswa (72,0%) dan mutu pembelajaran(78,0%) termasuk kategori lebih dari “Baik”. Selanjutnya, penambahan keterampilan baru
yang dilakukan mahasiswa selama pelaksanaan selama PPL dapat dirasakan oleh siswa dalam peningkatan kompetensi
sebagian siswa (70,0%) dan mutu pembelajaran (78,75) termasuk kategori lebih dari “Baik”, dan (5) dampak pengembangan
profesional dalam program PPL dapat dilihat dari capaian setiap kompetensi mengajar mahasiswa PPL, yaitu: (1) kompetensi
pedagogi secara keseluruhan (100,0%) termasuk kategori lebih dari “Baik”, (2) kompetensi profesional mahasiswa PPL secara
keseluruhan (100,0%) termasuk kategori lebih dari “Baik”, (3) kompetensi mahasiswa secara keseluruhan (96,6%) kompetensi
termasuk kategori lebih dari “Baik, dan (4) kompetensi sosial mahasiswa secara keseluruhan (100,0%) termasuk kategori lebih
dari “Baik”.
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